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ABSTRAK

Nyamuk Aedes aegypti merupakan vektor utama penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD),
Chikungunya, dan Zika yang saat ini kerap menjadi permasalahan kesehatan di ranah global.
Indonesia sebagai negara endemis DBD menunjukkan tren peningkatan angka kesakitan dari tahun ke
tahun serta wilayah penyebaran semakin meluas. Adapun penggunaan insektisida kimia dalam
pengendalian vektor sering menghadapi kendala resistensi dan dampak negatif terhadap lingkungan.
Penelitian ini bertujuan mengkaji efektivitas ikan cupang (Betta splendens) sebagai predator alami
larva nyamuk Aedes aegypti. Penelitian menggunakan pendekatan literature review dengan menelaah
artikel ilmiah terpublikasi lima tahun terakhir yang diakses melalui database Google Scholar,
ScienceDirect, dan PubMed sesuai dengan kriteria inklusi yang telah ditentukan. Analisis dilakukan
terhadap jumlah larva yang dikonsumsi, waktu predasi, dan faktor-faktor yang mempengaruhi
efektivitas predasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ikan cupang memiliki kemampuan predasi
97-98% terhadap larva Aedes aegypti dalam waktu 24 jam. Varietas ikan cupang plakat multiwarna
dan plakat koi multicolor memiliki waktu predasi tercepat (2,0-2,9 menit untuk 25 larva). Efektivitas
predasi dipengaruhi oleh varietas ikan, volume air, dan suhu lingkungan. Kesimpulan penelitian ini
yaitu ikan cupang (Betta splendens) terbukti sangat efektif sebagai predator alami larva nyamuk Aedes
aegypti dan dapat dirckomendasikan sebagai agen pengendalian biologis yang ramah lingkungan,
berkelanjutan, dan dapat diintegrasikan dalam strategi pengendalian vektor terpadu untuk mengatasi
penyakit tular vektor.

Kata kunci: Aedes aegypti, Betta splendens, efektivitas

ABSTRACT

Aedes aegypti mosquitoes are the main vectors of dengue fever, chikungunya, and Zika, which remain
a global health problem. Indonesia as a dengue-endemic country shows an increasing trend in
morbidity rates from year to year and the distribution areas are becoming more widespread. The use
of chemical insecticides in vector control often faces resistance constraints and negative impacts on
the environment. This study aims to assess the effectiveness of siamese fighting fish (Betta splendens)
as a natural predator of Aedes aegypti mosquito larvae. The study used a literature review approach
by reviewing scientific articles published in the last five years accessed through Google Scholar,
ScienceDirect, and PubMed databases according to predetermined inclusion criteria. The number of
larvae consumed, predation time, and factors affecting predation effectiveness were analyzed. The
results showed that siamese fighting fish had 80-98% predation ability on Aedes aegypti larvae
within 24 hours. Multi-colored plaice and multicolor koi plaice varieties had the fastest predation
time (2.0-2.9 min for 25 larvae). Predation effectiveness was influenced by fish variety, water volume,
and ambient temperature. The conclusion of this research is that siamese fighting fish proved to be
highly effective as a natural predator of Aedes aegypti mosquito larvae and can be recommended as a
biological control agent that is environmentally friendly, sustainable, and can be integrated into an
integrated vector control strategy to overcome vector-borne diseases.

Keywords: Aedes aegypti, Betta splendens, effectivity

PENDAHULUAN
Nyamuk Aedes aegypti telah menjadi perhatian utama dalam bidang kesehatan
masyarakat global sebagai vektor penular berbagai penyakit berbahaya. Spesies nyamuk ini
|
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tidak hanya bertanggung jawab atas penyebaran Demam Berdarah Dengue (DBD), tetapi juga
menjadi pembawa utama virus Chikungunya dan Zika yang telah menimbulkan dampak
signifikan terhadap kesehatan masyarakat di berbagai belahan dunia (Kemenkes, 2021). Bhatt
et al. (2013) memperkirakan bahwa setiap tahun, sekitar 390 juta kasus infeksi demam
berdarah dengue (DBD) terjadi di seluruh dunia, dengan 96 juta di antaranya menunjukkan
manifestasi klinis yang tingkat keparahan penyakitnya bervariasi. Indonesia sebagai salah
satu negara endemis DBD menunjukkan angka kesakitan penyakit tersebut memperlihatkan
tren yang meningkat dari tahun ke tahun serta wilayah penyebaran semakin meluas. Pada
tahun 2022, Indonesia mencapai 143 ribu kasus DBD, dengan kasus paling banyak terjadi di
Provinsi Jawa Barat, Jawa Timur, dan Jawa Tengah (Kemenkes RI, 2022 dalam Mardianita et
al., 2024).

Strategi pengendalian populasi nyamuk vektor di Indonesia utamanya mengandalkan
program 3M Plus, dan umumnya masyarakat lebih memilih menggunakan larvasida dan
insektisida kimia karena dianggap lebih efisien dan praktis dalam aplikasinya (Setyobudi &
Sakke Tira, 2024; Sunaryo & Widiastuti, 2020; Sutriyawan, 2021). Akan tetapi, penggunaan
larvasida seperti abate yang mengandung senyawa temephos bisa mengalami resistensi
terhadap nyamuk sebagaimana yang terjadi di kota-kota besar seperti Yogyakarta, Surabaya,
dan Denpasar (Bagus et al., 2021; Boewono & Widiarti, 2007; Rachmawati, 2020).
Munculnya resistensi tersebut berkontribusi pada peningkatan kasus DBD di tahun-tahun
selanjutnya (Aminu et al., 2020). Di samping itu, pemakaian bahan kimia secara masif dan
berkelanjutan dapat mengakibatkan berbagai permasalahan, terutama kerusakan lingkungan
akibat penumpukan residu kimia yang berlebihan (Sari & Novela, 2020).

Penggunaan ikan predator alami larva nyamuk merupakan metode pengendalian biologi
yang ramah lingkungan dan aman bagi kesehatan, sekaligus mengatasi masalah resistensi
nyamuk terhadap insektisida kimia (Rahmi et al., 2018). Ikan predator larva (larvivorous fish)
telah diakui oleh World Health Organization (WHO) dan menjadi komponen integrated
vector management (IVM) (Hassan, 2021; World Health Organization, 2003). Pemanfaatan
ikan predator merupakan alternatif yang efektif dalam mengendalikan populasi nyamuk
karena bersifat ekonomis dan mudah dijangkau (Sheyoputri et al., 2024). Adapun Jafari
mengungkapkan ada 18 jenis ikan yang dinilai mempunyai potensi sebagai ikan predator,
salah satunya yaitu ikan cupang (Betta splendens) (Jafari et al., 2019).

Ikan cupang atau Betta splendens mempunyai bentuk tubuh memanjang, panjang
tubuhnya sekitar 6-9 cm, pangkal ekor yang lebar, dan mata yang horizontal terhadap bibir
(Bintang, 2021). Karena warna dan bentuknya yang khas, ikan cupang memiliki nilai fungsi
sebagai ikan hias yang sering dibudidayakan oleh masyarakat (Sudiartawan et al., 2023).
Penelitian sebelumnya oleh Miraldo & Pecora (2017) telah mengungkapkan bahwa Betta
splendens termasuk hewan karnivora yang menyukai makanan yang mengandung protein
(larvivorous) seperti jentik nyamuk, sehingga penggunaannya sebagai agen pengendalian
biologi dinilai relatif efektif. Tujuan dari penelitian ini yakni untuk melakukan kajian
terhadap efektivitas ikan cupang sebagai predator alami larva nyamuk Aedes aegypti ditinjau
dari daya predasi dan kecepatannya memangsa larva, serta meneliti faktor-faktor yang
memengaruhi daya predasi. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan alternatif solusi
pengendalian penyakit tular vektor seperti DBD, Chikungunya, dan Zika yang lebih aman
bagi lingkungan dan kesehatan.

METODE

Penulisan artikel in1i menggunakan pendekatan literature review dengan tujuan untuk
mengevaluasi efektivitas ikan cupang (Betta splendens) sebagai predator alami larva nyamuk
Aedes aegypti. Seleksi artikel dilakukan berdasarkan kriteria inklusi dan kriteria eksklusi

-
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yang telah ditentukan. Kriteria inklusi meliputi beberapa hal, diantaranya artikel yang
dipublikasikan antara tahun 2020 hingga 2025, artikel yang tersedia dalam akses terbuka dan
gratis, serta artikel yang merupakan penelitian asli (original research) dalam bentuk
eksperimen langsung mengenai efektivitas ikan cupang sebagai predator alami larva nyamuk
Aedes aegypti.

Pencarian menggunakan kata kunci
pada database (n=229)

Google Scholar (n=221)
ScienceDirect (n=2)
PubMed (n=6) Artikel yang terbit lebih
dari 5 tahun terakhir

dieksklusi
(n=105)

Artikel yang diterbitkan dalam 5 tahun
terakhir (2020-2025)

(n=124)

Artikel yang tidak dapat
diakses dieksklusi
(n=27)

Artikel yang diakses lengkap dan gratis
(n=97)

Artikel dieksklusi karena:
1. Desain penelitian
bukan original
research
2. Tidak meneliti terkait
daya predasi ikan

Artikel yang relevan dengan tujuan
penelitian (n=7)

Gambar 1. Alur Pencarian Artikel

Proses penelusuran literatur dilaksanakan dengan mengakses database akademik, yaitu
Google Scholar, ScienceDirect, dan PubMed. Dalam pencarian ini, kata kunci yang
digunakan meliputi "Betta splendens" atau "ikan cupang”, dan "larva Aedes aegypti", untuk
memastikan relevansi artikel yang ditemukan dengan topik yang dibahas. Selain itu, penulis
menerapkan fitur penyaring atau filter artikel yang terbit sesuai kriteria inklusi. Adapun
artikel-artikel yang dieksklusi merupakan artikel yang diterbitkan lebih dari 5 tahun, tidak
dapat diakses secara gratis dan lengkap, berbentuk systematic review atau meta-analysis,
serta tidak memiliki relevansi dengan tujuan penelitian.

HASIL

Berikut merupakan tabel hasil telaah literatur dari artikel-artikel yang telah terpilih.

Tabel 1. Penelitian Eksperimen Ikan Cupang Berdasarkan Jumlah Larva yang Dikonsumsi

No Sitasi Tujuan dan Metode Jenis Ikan Rata-rata Kesimpulan

C______________________________________________________________________________
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jumlah larva
yang
dikonsumsi
(ekor)

1. (Sari & Tujuan studi ini untuk Uji laboratorium Kemampuan daya predasi
Novela, mengetahui jenis ikan Jkan Guppy 30,20 ikan  cupang terhadap
2020) yang paling efektif |xan Mas 23,40 larva  nyamuk  Aedes

sebagai predator larvg Ikan Nila 33.80 aegypti yaitq sebesar. 97—.

Aedes aegypti- “fian Cupang 97.60 98%, ' pahng . t1pgg1

Terdapat dua  kali Ik Kepala  93.00 dibandingkan jenis ikan
. . . an epala , . . ..

pengujian yaitu  uji Timah lainnya, .balk pada wji

laboratorium yang laboratorium maupun uji

. Ikan Larvavour 80,60

menggunakan  tujuh lapangan.

jenis ikan dan uji Ik.gn Beunteur 47,80

lapangan yang Uji lapangan

menggunakan tiga Ikan Cupang 98,00

jenis ikan yang paling Ikan Kepala 90,29

efektif dari hasil uji _Timah

laboratorium. Jumlah Ikan Larvavour 81,00

larva untuk 1 ikan

yaitu 100 larva dalam

waktu 24 jam.

2.  (Tyagnes- Menentukan efisiensi Suhu Rendah (20-21°C) - Dua spesies larvivora,
Hanindia predatorik tiga spesies Ikan Poecilia 25,5 yaitu B. splendens dan A.
et al., ikan larvivora terhadap reticulata panchax memiliki
2023) larva Aedes aegypti Tkan Betta 62,3 efisiensi predatorik tinggi

pada tingkat suhu air splendens pada tingkat suhu yang
yang berbeda. Ikan- Ikan Aplocheilus 59,5 berbeda o
ikan tersebut h - B. splendens memiliki
. . . . pancnax . . .
diaklimatisasi selama - S efisiensi predatorik
tiga hari dalam toples Suhu Optimal (27-28°C) tertinggi pada suhu rendah
plastik berdiameter 12 Ikan — Poecilia 32,8 dan efisien untuk
cm berisi 1 liter air. reficulata memberantas larva
Sebanyak 100 larva [gan Betta 75,0 nyamuk dalam wadah air
Ae. aegypti instar ke-4  gpjondens di daerah pegunungan
dlrpasukkan ke dalam Ikan Aplocheilus 72,3 - A I?anchax memlhkl
setiap toples secara h efisiensi predatorik
: panchax L L
bertahap dalam 24 jam. Suhu Tinggi (34-35°C) ‘Eiertlnggl pad.a suhu tinggi
— an efisien untuk
Ikan Poecilia 23,4
. memberantas larva
reticulata nyamuk dalam kondisi
Tkan Betta 49,4 dataran rendah panas
splendens
Ikan Aplocheilus 62,9
panchax
3. (Santoso et Mengetahui perbedaan Jumlah Daya predasi ikan cupang
al., 2022) daya predasi ikan Jenis Tkan yang (Betta splendens) lebih

cupang (Betta dikonsumsi tinggi dibandingkan ikan
splendens), ikan guppy (ekor) guppy (Poecillia
(Poecillia  reticullata) Tkan cupang 80 reticullata) dan ikan black
dan ikan black molly (Betta molly (Poecillia
(Poecillia  splendens) splendens) splendens).
dalam memakan jentik ikan guppy 52
nyamuk Aedes sp. (Poecillia
Jentik nyamuk yang reticullata)
digunakan  sebanyak jkan black molly 42
100 ekor dalam 24 (Poecillia
jam. splendens)

4. (Aziz et Melakukan analisis Jenis Ikan Rata-rata Ikan Cupang
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al.,
(Aziz
al., 2021)

et

2021) perbedaan kemampuan

ikan Maanvis, ikan
Plati Pedang, dan ikan
Cupang sebagai
predator larva nyamuk
Aedes aegypti.
Memanfaatkan 25 ekor
larva nyamuk Aedes
aegypti instar Il pada
3 kelompok perlakuan
dan 1  kelompok.
Pengamatan dilakukan
selama 1 jam.

yang
dikonsumsi
dalam menit ke-
15 (ekor)

Ikan maanvis

24

Ikan plati pedang

Ikan cupang

menunjukkan kemampuan
predasi tertinggi dengan
memangsa 100% larva
dalam waktu 15 menit,
diikuti oleh ikan maanvis
(96%) dan ikan plati
pedang (93%)

Berdasarkan data yang disajikan dalam Tabel 1, dapat diobservasi bahwa ikan cupang
menunjukkan kapasitas predasi yang unggul dibandingkan dengan spesies ikan lainnya dalam
seluruh penelitian yang dievaluasi. Efektivitas ikan cupang terlihat dari tingkat konsumsi
larva yang lebih tinggi dalam interval waktu yang sama apabila dibandingkan dengan ikan
predator lainnya.

Tabel 2. Penelitian Eksperimen Ikan Cupang Berdasarkan Waktu Mengonsumsi Larva

Waktu

No Sitasi Tujuan dan Metode Jenis Ikan konsumsi 25 Kesimpulan

ekor larva
(menit)

1.  (Adriant Tujuan studi ini untuk Volume air 1 liter Kombinasi varietas ikan
o, menganalisis perbedaan Ikan B. splend 6.10 Betta  splendens  dan
Ritunga, waktu predasi ikan Betta h a??m 0'0 gp endens o, volume air  memiliki
Tabita varietas halfmoon dan pengaruh signifikan

. . Ikan B. splendens 2,00 .
Hasiann  multicolor plakat . terhadap waktu predasi
multicolor ) .
a terhadap larva Aedes P larva Ae. aegypti. Varietas
o . Volume air 3 liter .
Silitonga aegypti dalam volume multicolor plakat dalam 1
. Ikan B. splendens 3,60 . . e
, et al., air yang berbeda. liter air memiliki waktu
. halfmoon . . S
2024) Pengujian menggunakan predasi terbaik, diikuti
; Ikan B. splendens 7,00
dua volume air yang icol oleh halfmoon dalam 3
berbeda  yang  diisi multicolor liter air.
dengan 25 ekor larva
nyamuk Aedes aegypti
instar II1.

2. (Adriant Menganalisis potensi lkan B. splendens 2,90 Ikan  Betta  splendens
o, pengendalian larva plakat koi varietas plakat koi multi
Tabita, nyamuk Aedes aegypti multicolor color memiliki  waktu
et al, dengan menggunakan Ikan B. splendens 3,95 memangsa larva nyamuk
2024) tiga varietas ikan Betta plakat xanthic Ae. aegypti lebih cepat

splendens, yaitu varietas morph dibandingkan dengan dua
plakat koi multi color, Ikan B. splendens 3,05 varietas plakat lain. Tidak
plakat xanthic morph, halfmoon ada perbedaan kemampuan
dan  halfimoon  pada ikan Betta splendens dalam
waktu siang hari pukul memangsa larva
12.00 WIB dan sore hari berdasarkan waktu
pukul 15.00 WIB. perlakuan (siang dan sore
hari)

3. (Sheyop Melakukan analisis lkan B. splendens 2,7 Ikan B. splendens varietas
utri et perbedaan waktu predasi plakat multiwarna plakat multiwarna
al., ikan  cupang  (Betta Ikan B. splendens 3,4 menunjukkan waktu
2024) splendens) jantan  plakat warna predasi yang lebih cepat

varietas plakat warna tunggal dibandingkan varietas

- ___________________]
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tunggal dan multiwarna lkan B. splendens 3,3 plakat warna tunggal.
terhadap larva nyamuk halfmoon warna

Aedes aegypti. Sebanyak tunggal (kontrol)

15 ekor ikan B

splendens digunakan dan

25 ekor larva nyamuk

Ae. aegypti instar 1II

diberikan pada setiap

ikan.

Berdasarkan data yang disajikan dalam Tabel 2, dari seluruh penelitian dapat dilihat bahwa
ikan cupang menunjukkan kapasitas predasi yang unggul dibandingkan dengan spesies ikan
lainnya. Efektivitas ikan cupang ditunjukkan bahwa ikan ini mampu mengonsumsi larva
dalam waktu yang lebih singkat daripada jenis ikan predator lain.

PEMBAHASAN

Demam Berdarah Dengue tetap menjadi tantangan kesehatan masyarakat yang signifikan
di wilayah tropis dan subtropis global, dengan Indonesia sebagai salah satu negara endemis
utama menghadapi beban penyakit yang substansial. Sejak penemuan kasus pertama di
Jakarta dan Surabaya pada tahun 1968, data epidemiologis menunjukkan tren peningkatan
insiden yang konsisten dan ekspansi geografis yang masif, di mana penyakit ini kini
terdeteksi di hampir seluruh kabupaten dan kota di seluruh Indonesia (Kementerian
Kesehatan RI, 2017). Pengalaman global menunjukkan bahwa dalam berbagai situasi, ikan
terbukti efektif dalam mengendalikan penyakit yang ditularkan oleh nyamuk, baik sebagai
metode tunggal maupun sebagai bagian dari pendekatan pengendalian terpadu (WHO, 2003).
Tujuan dari strategi pengendalian vektor yaitu untuk mencegah penularan virus dengan
mengendalikan vektor nyamuk dan mengganggu kontak antara vektor dengan manusia
(WHO, 2020). Dalam hal ini, ikan cupang (Betta splendens) menjadi salah satu musuh alami
untuk membatasi populasi nyamuk.

Ikan cupang secara konsisten memiliki efektivitas predasi yang tinggi terhadap larva
Aedes aegypti, sebagaimana diterangkan pada Tabel 1 dan Tabel 2. Penelitian Aziz et al.
(2021), Santoso et al. (2022), serta Sari & Novela (2020) memberikan bukti empiris yang
menunjukkan keunggulan ikan cupang dibandingkan spesies ikan predator lainnya. Angka
predasi ikan cupang yang mencapai 97,60-98,00% dari 100 larva dalam 24 jam (Sari &
Novela, 2020) dan kemampuan memangsa 100% larva dalam waktu 15 menit (Aziz et al.,
2021) menunjukkan potensi signifikan spesies ini sebagai agen pengendalian biologis.
Temuan-temuan ini berkorelasi dengan karakteristik biologis ikan cupang sebagai hewan
karnivora yang menyukai makanan berprotein tinggi seperti jentik nyamuk, sebagaimana
diungkapkan oleh Miraldo & Pecora (2017). Keunggulan predasi ikan cupang dibandingkan
dengan jenis ikan predator lain seperti guppy, black molly, maanvis, dan plati pedang,
memvalidasi potensinya sebagai agen pengendalian vektor yang efektif dalam strategi
pengendalian terpadu.

Dalam kajian mengenai pengaruh varietas ikan terhadap daya predasi, terlihat bahwa
perbedaan varietas dapat menghasilkan variasi yang signifikan pada performa predasi,
terutama pada ikan cupang (Betta splendens) dan spesies serupa yang kerap digunakan
sebagai agen biologis pengendalian vektor. Penelitian Adrianto et al. (2024) dan Sheyoputri
et al. (2024) mengungkapkan adanya variasi efektivitas predasi antar varietas ikan cupang.
Varietas plakat koi multi color atau plakat multiwarna menunjukkan waktu predasi yang lebih
cepat dibandingkan varietas lainnya. Hal ini mengindikasikan bahwa karakteristik morfologis
dan genetik dari varietas tertentu mungkin memberikan keunggulan dalam aktivitas predasi,
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sebagaimana penelitian oleh Adrianto, Ritunga, Tabita, et al. (2024) yang menemukan bahwa
ikan cupang yang berjenis kelamin jantan lebih efektif memangsa larva daripada ikan cupang
betina. Penelitian menunjukkan bahwa ikan betina memerlukan waktu lebih lama untuk
memakan larva nyamuk, sedangkan ikan jantan dapat memangsa larva dengan waktu yang
jauh lebih singkat. Adapun jenis ikan predator larva lain seperti ikan barbir (Pethia
conchonius) dan ikan kepala timah (Aplocheilus panchax) menunjukkan perbedaan
efektivitas daya predasi di antara jenis kelamin. Penelitian menemukan bahwa ikan barbir
berkelamin jantan mempunyai daya predasi yang lebih cepat (1.57 menit) daripada ikan
barbir betina (76.05 menit) (Adrianto et al., 2022). Sedangkan penelitian oleh Lukas et al.
(2021) menunjukkan bahwa ikan kepala timah betina lebih cepat memangsa larva
dibandingkan ikan kepala timah jantan.

Selain varietas ikan cupang, faktor lingkungan seperti volume air dan suhu juga mampu
mempengaruhi efisiensi predasi terhadap larva. Penelitian oleh Adrianto, Ritunga, et al.
(2024) menemukan ikan cupang varietas multicolor plakat lebih efisien memangsa larva pada
volume 1 liter sementara varietas halfmoon lebih efisien pada volume 3 liter. Fenomena ini
sejalan dengan penelitian Asmiani et al. (2013) pada ikan sepat yang menunjukkan korelasi
antara ukuran ikan, ketinggian air, dan efektivitas predasi. Ikan sepat berukuran 4 cm dengan
permukaan air setinggi 10 cm lebih efektif memangsa larva Anopheles sp daripada ikan sepat
yang berukuran lebih panjang dan ketinggian permukaan air 100 cm. Sedangkan penelitian
oleh Tyagnes-Hanindia et al. (2023) menyoroti terkait kemampuan predasi ikan cupang pada
suhu air yang berbeda. Temuan mengindikasikan bahwa ikan cupang memiliki efisiensi
predatorik tertinggi pada suhu rendah (20-21°C), membuatnya cocok untuk digunakan
sebagai agen biologis untuk memberantas larva nyamuk di daerah dengan suhu lingkungan
sedang hingga rendah, seperti daerah pegunungan.

Dari segi pengaruh waktu terhadap kemampuan predasi ikan cupang, Adrianto, Tabita, et
al. (2024) melakukan kajian dengan membandingkan kemampuan predasi pada waktu siang
hari (12.00 WIB) dan sore hari (15.00 WIB). Evaluasi penelitian tersebut menunjukkan
stabilitas performa ikan cupang sepanjang hari. Hal ini merupakan keunggulan signifikan
dalam konteks pengendalian vektor, karena memberikan perlindungan berkelanjutan terhadap
perkembangbiakan larva nyamuk, berbeda dengan metode pengendalian kimiawi yang
umumnya memiliki efek residual terbatas.

Meskipun hasil-hasil penelitian menunjukkan efektivitas ikan cupang sebagai predator
alami larva nyamuk Aedes aegypti, masih terdapat beberapa keterbatasan dan area yang
memerlukan penelitian lebih lanjut. Pertama, diperlukan kajian lebih mendalam tentang
kemampuan ikan cupang untuk bertahan dan mempertahankan efektivitas predasi dalam
jangka panjang di lingkungan alami. Kedua, selain suhu dan volume air, perlu dikaji
pengaruh faktor lingkungan lainnya seperti pH air, kekeruhan, dan keberadaan
mikroorganisme lain terhadap kemampuan predasi ikan cupang. Ketiga, sebagian besar
penelitian dilakukan dalam kondisi laboratorium yang terkontrol, sehingga diperlukan
penelitian lebih lanjut untuk mengevaluasi efektivitas ikan cupang dalam kondisi lapangan
yang lebih kompleks dan bervariasi. Terakhir, perlu dikaji potensi dampak ekologis dari
introduksi ikan cupang ke lingkungan alami sebagai bagian dari program pengendalian
vektor. Keterbatasan-keterbatasan ini menunjukkan pentingnya penelitian komprehensif
sebelum implementasi skala besar dalam program pengendalian vektor DBD.

KESIMPULAN

Ikan cupang atau Betta splendens ialah salah satu ikan yang mempunyai kemampuan
predasi terhadap larva nyamuk Aedes aegypti. Kemampuan predasi ikan cupang tetap
konsisten pada berbagai kondisi lingkungan, termasuk variasi suhu air, volume air, dan waktu
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pengamatan, menunjukkan adaptabilitas yang tinggi sebagai agen pengendalian biologis.
Faktor varietas ikan cupang turut mempengaruhi kecepatan predasi, dengan varietas plakat
multiwarna menunjukkan performa terbaik dalam memangsa larva Aedes aegypti.
Penggunaan ikan cupang sebagai metode pengendalian biologis menawarkan solusi yang
ramah lingkungan, berkelanjutan, dan efektif untuk mengatasi masalah resistensi vektor
terhadap insektisida kimia dalam upaya pengendalian penyakit tular vektor seperti DBD,
Chikungunya, dan Zika.
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